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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 

menggambar dengan pensil warna dan tusuk gigi terhadap kemampua 

kreatifitas anak kelompok B TK Negeri Pembina Turatea Jeneponto. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian quasi eksperimen design. Sampel penelitian ini adalah 

kelompok B TK Negeri Pembina Turatea Jeneponto. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel pada penelitian 

terdiri 12 anak yang dibagi 6 sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak 

sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Dilihat dari 

hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan kreatif anak yang 

mendapatkan perlakuan teknik menggambar graffito dengan pensil warna 

dan tusuk gigi lebih baik pada kelompok eksperimen dibandingkan 

kelompok pembanding. Hasil analisis data menunjukkan ada kenaikan rata-

rata kemlompok eksperimen disbanding dengan kelompok kontrol. Hasil tes 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa menggambar dengan teknik graffito 

menggunakan pensil warna dan tusuk gigi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kreativitas anak kelompok B di TK Negeri Pembina Turatea 

Jeneponto. 

Kata Kunci: menggambar teknik graffito, pensil warna dan tusuk gigi, 

kreativitas 

 

PENDAHULUAN  

Menurut (Bachtiar dkk, 2022) pendidikan merupakan wadah untuk membentuk kepribadian, 

keterampilan serta memahami ilmu pengetahuan. Menurut (Lolita,2017) Dalam penyelenggaraan 

Pendidikan anak usia dini selayaknya digunakan prinsip-prinsip berbasis kebutuhan anak, pembelajaran 

yang menyenangkan, lingkungan yang terkondisikan, pemeblajaran terpadu, pengembangan kecakapan 

hidup, berbagai lingkungan belajar dan sumber belajar yang dapat dilaksanakan secara bertingkat dan 

berulang. 

Usia dini merupakan fase pertumbuhan dan perkembangan manusia yang paling penting dan 

mendasar. Selama periode ini, mengalami evolusi yang sangat cepat dan sensitif. Masa ini disebut masa 

keemasan atau golden age. Banyak konsepsi dan fakta ditemukan yang menjelaskan bahwa masa 

keemasan adalah pada usia dini, dimana anak berkembang sangat pesat. Sejalan dengan hal tersebut 
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(Bachtiar, 2016), menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini bukanlah satu–satunya yang paling 

penting bagi kesuksesan seorang anak dimasa depan. Namun hal tersebut merupakan satu diantara 

banyak hal penting yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, peran orangtua dan pemerintah sangat 

diperlukan dalam tumbuh kembang anak agar mencapai potensinya secara maksimal. Usia dini 

merupakan fase kehidupan yang unik yang memiliki sifat-sifat khusus, baik fisik maupun psikis, sosial 

dan moral. Sejak usia dini, anak-anak sangat aktif dan ingin tahu. Anak-anak lebih banyak belajar 

melalui panca indera dan lingkungannya (Tunniswah & Muazzomi, 2021). 

Masa anak usia dini, anak akan mengalami periode dimana mereka berkembang denagn sangat 

baik. Masa usia dini juga merupakan waktu yang sangat tepat dalam peletakkan dasar perkembangan 

berpikir atau kemampuan koginitif, bahasa, sosial dan emosional, religius, moral dan seni anak 

(Nurlailah dkk., 2022). Hal yang perlu dikembangkan pada masa anak usia dini yaitu salah satunya 

kreativitas. Kreativitas anak usia dini ditunjukkan dalam berbagai bentuk misalnya menggambar, 

bermain peran atau menampilkan gerakan. Kreativitas hal yang penting bagi kehidupan manusia. 

Dimana kreativitas diperlukan dalam mengatasi kesulitan dan mencari cara atau jalan untuk keluar dari 

permasalahan yang muncul. Kreativitas dapat berupa ide atau gagasan yang kreatif dan dapat juga 

berupa karya seni. Selain itu, kreativitas juga dapat berupa gagasan yang dikembangkan atau produk 

lama yang telah disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat (Hasmawaty & Bachtiar, 

2022). 

Kreativitas menurut Suryana (Ismaniar & Hazizah, 2018) adalah kemampuan menciptakan 

sesuatu yang bermakna dan bermanfaat berdasakan unsur-unsur yang sudah ada. Kreativitas merupakan 

suatu kemampuan umum yang dapat menghasilkan suatu yang baru dapat berbentuk objek, ide, 

gagasan, model, strategi dan lain-lain yang bermanfaat atau memiliki nilai bagai diri sendiri maupun 

orang lain. Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir secara berbeda atau berpikir bahwa ada 

banyak solusi untuk suatu masalah. Kreativitas juga erat kaitannya dengan aktivitas seni, termasuk 

kreativitas seni rupa termasuk kreativitas seni rupa yang diwujudkan dalam aktivitas menggambar. 

Kreativitas merupakan bagian dari kegiatan produksi atau karya, termasuk dalam bidang seni rupa. Hal 

ini didasarkan pada kedekatan proses penciptaan karya seni dengan keterampilan kreatif (Sari & 

Prayogo, 2019). 

Anak yang diberi kesempatan untuk melakukan inisiatif dan kreativitas yang berbeda dalam 

pikirannya tumbuh menjadi yang lebih percaya diri, sedangkan anak yang tidak diberi kesempatan 

adalah anak yang selalu merasa bersalah karena takut orangtua atau guru menyalahkan mereka. Selain 

itu, anak menjadi pribadi yang tidak memiliki keberanian dan rasa percaya diri. Pada prinsipnya, semua 

anak terlahir kreatif, orangtua dan guru hanya perlu menciptakan lingkungan yang tepat bagi mereka 
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untuk mengembangkan potensi kreatif mereka sepenuhnya. Anak kreatif adalah anak yang ingin 

berkreasi. Dengan kreativitas, anak dapat mewujdukan dan mengekspresikan dirinya. 

Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan pada bulan Oktober 2022, pembelajaran di TK 

Negeri Pembina Turatea jeneponto dengan anak kelompok B berjumlah 12 anak yang terdiri dari 9 

perempuan dan 3 laki-laki. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kondisi perkembangan 

kreativitas anak masih sanagat rendah, dimana masih banyak anak yang belum mengetahui cara 

menggambar sesuai keinginannya, anak masih sering meniru gambar guru atau temannya, anak belum 

mampu menggambar secara rinci dan mengembangkan gambarnya sesuai dengan imajinasinya. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Bachtiar (2020) menyatakan dalam proses pembelajaran pada 

anak seharusnya diciptakan dengan suasana yang ramah agar anak merasa nyaman dan dapat 

mengeksperesikan potensinya, oleh karena itu, guru perlu cermat dan kreatif dalam memilih serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk membantu, meningkatkan minat belajar 

anak dan pencapaian hasil belajar misalkan melalui kegiatan yang dapat mendorong kreativitas sejak 

dini adalah menggambar dengan teknik graffito. Saat menggambar dengan teknik graffito, arna cerah 

ditempatkan dibawah warna yang lebih gelap, yang kemudian digores atau diukir. Dalam tugas 

menggambar teknik graffito, anak-anak mewarnai kertas dengan warna yang cerah seperti merah muda, 

merah, biru muda, dll. Lalu menutupi warna cerah dengan warna yang lebih gelap seperti hitam dll, lalu 

anak menggambar atau mengukir dengan dahan pohon, tusuk gigi, dan lain-lain. Menggambar dapat 

meningkatkan kreativitas anak, karena anak dapat mengungkapkan pikiran atau imajinasinya melalui 

teknik graffito, dimana anak dapat dengan bebas memilih warna-warna cerah sesuai dengan warna 

kesukaan anak, karena pada saat anak membuat gambar akan muncul warna berbeda (Tambusai dkk., 

2020). 

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian sebelumnya, Tambusai, Mega, Mayar 2020, 

menunjukkan dalam penelitiannya yaitu Pengaruh kegiatan menggambar bebas teknik graffito terhadap 

seni anak usia dini di TK Aisyiyah V padang. Menunjukkan bahwa gambar bebas teknik graffito 

mempengaruhi pengembangan seni anak. Dengan demikian, guru dapat direkomendasikan untuk 

merencanakan berbagai kegiatan pembelajaran bagi anak, sehingga lebih mudah menggunakan kegiatan 

yang menarik untuk mengembangkan seni anak. Pebriana, Ali, Miranda D (2022) menunjukkan dalam 

penelitiannya bahwa pengaruh teknik graffito terhadap krativitas menggambar bebas pada anak usia 5-

6 tahun di TK Idhata Pontianak, bahwa ada pengaruh signifikan yang dilihat dari persfektif tentang 

kreativitas anak, yaitu aspek kelancaran dimana anak melakukan kegiatan menggambar secara bebas 

sendiri sambal mewarnai gambar, aspek keluwesan dimana dapat menggunakan semua alat yang telah 

disediakan, aspek keaslian anak dapat membuat gambar sendiri dengan memadukan warna yang 
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berbeda dan menciptakan gambar dengan garis warna-warni dan elaborasi anak sudah dapat 

menambahkan detail pada setiap gambar yang dibuat. 

Penelitian Hidayati (2017) tentang belajar menggambar dengan teknik graffito di Taman Kanak-

Kanak Nasional Depok, Sleman, Yogyakarta menunjukkan bahwa kerapatan linear yang diperoleh 

melalui teknik graffito membuat bidang-bidang yang mirip dengan persegi panjang, segitiga dan 

lingkaran kemudian membuat bidang-bidang tersebut jadi tersusun membentuk gambar dengan tema 

alam, pemandangan laut, dan suanan perkotaan. Hal tersebut menemukan kegiatan menggambar teknik 

graffito membantu anak menjadi lebih kreatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian dimana hasilnya dapat diperoleh melalui metode kuantifikasi (pengukuran) atau statistik. 

Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada gejala-gejala yang menunjukkan ciri-ciri tertentu slam 

kehidupan seseorang yang disebut variabel. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang menguji 

teori tersendiri dengan meneliti hubungan variabel. Variabel biasanya diukur menggunakan instrumen 

penelitian, sehingga data numerik dapat dianalisis menggunakan metode statistik (Kusumstuti dkk., 

2020). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen atau eksperimen semu. Pada 

penelitian ini dibagi dua kelompok pembanding yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu nonequivalent control group design. Dalam meodel ini, membuat suatu cara 

untuk membandingkan grup. 

Populasi merupakan jumlah total unit atau individu yang karakteristiknya diperiksa. Populasi 

bukan sekedar ukuran objek atau subjek yang dipelajari, tetapi mencakup semua fitur atau karakteristik 

dari objek tersebut. Populasi pada penelitian ini yaitu 12 anak berusia 5-6 tahun dari Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina Turatea Jeneponto. Sampel merupakan jumlah yang akan dikumpulkan. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Sampel penelitian diambil dari 12 anak didik dimana 6 sebagai kelompok eksperimen dan 6 sebagai 

kelompok kontrol. Penelitian menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis statistik 

non parametrik yang bertujuan manganalisis kreativitas peserta didik sesudah dan sebelum perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini kegiatan membuat gambar menggunakan teknik graffito untuk peningkatan 

kreativitas anak dijabarkan sedemikian rupa. Peneliti menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan 
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serta memberi contoh dan mempersilahkan anak-anak menggambar sesuai dengan ide imajinaisnya 

seperti menggambar bentuk sesuai imajinasinya, memberikan warna sesuai kesukaannya, membuat 

gambar yang berbeda, menambahkan rincian dan mengembangkan gambar sesuai dengan 

kreativitasnya. Diakihir kegiatan anak-anak diinstruksikan merapikan Kembali mejanya kemudian 

mencuci tangan. Kegiatan menggambar menggunakan teknik graffito dapat mendukung krativitas anak 

karena kegiatan ini memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih warna yang cerah ataupun 

gelap, anak dibebaskan untuk membuat gambar sesuai imajinasi dan kreativitas. Kegiatan berlangsung 

dengan 1 sesi untuk kegiatan pretest, 6 sesi pemberian perlakuan, dan 1 sesi kegiatan posttest. 

Kreativitas pada tes awal (pretest) kelompok eksperimen tidak terdapat anak pada tingkat 

perkembangan Belum Berkembang (BB), terdapat 1 anak yang tingkat perkembangannya Mulai 

Berkembang (MB), selanjutnya tingkat Berkembang Sesuai Harapn (BSH) terdapat 3 anak dan terdapat 

2 anak pada tingkat perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB). Kemudian pada tes akhir (postest), 

tidak terdapat anak pada tingkat Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), selanjutnya 

tingkat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 2 anak dan terdapat 4 anak tingkat Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Sedangkan kreativitas pada kelompok kontrol pada tes awal (pretest) eksperimen 

tidak terdapat anak pada tingkat perkembangan Belum Berkembang (BB), terdapat 2 anak yang tingkat 

perkembangannya Mulai Berkembang (MB), selanjutnya tingkat Berkembang Sesuai Harapn (BSH) 

terdapat 2 anak dan terdapat 2 anak pada tingkat perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Kemudian pada tes akhir (postest), tidak terdapat anak pada tingkat Belum Berkembang (BB) dan 

terdapat 1 anak Mulai Berkembang (MB), selanjutnya tingkat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

terdapat 3 anak dan terdapat 2 anak tingkat Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Tabel 1. Kemampuan Kreativitas Anak Kelompok Eksperimen 

 

 

Tabel 2. Kemampuan Kreativitas Anak Kelompok Kontrol 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kegiatan awal (pretest) kelompok eksperimen nilai mean 

13,67 dan pada kegiatan akhir (posttest) 22,67 sehingga ada peningkatan eksperimen nilai mean 9. 

Sedangkan kegiatan awal (pretest) kelompok kontrol nilai mean 12,67 dan kegiatan akhir (posttest) 

13,83 sehingga peningkatan rata-rata sebebsar 1,16. Berdasarkan perhitungan kelompok eksperimen 

memperoleh mean yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Tabel 3. Uji Wilcoxon Kreativitas Anak Kelompok Eksperimen 

 

 

Tabel 4. Uji Wilcoxon Kreativitas Anak Kelompok Kontrol 

 

  

Hasil dari uji Wilcoxon menyatakan bahwa kelompok eksperimen tingkat kreativitas lebih 

meningkat dari pada kelompok kontrol dengan nilai sig. (2-tailed) 0,026 < 0,05 dan kelompok kontrol 

nilai sig (2-tailed) 0,059 > 0,05. Dengan demikian hipotesis H0 tidak diterima dan H1 diterima yang 

berarti kegiatan menggambar teknik graffito memiliki pengaruh pada kreativitas anak usia 5-6 tahun di 

TK Negeri Pembina Turatea Jeneponto. 

 

SIMPULAN 

 Kemampuan kreativitas pada anak kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan kegiatan 

menggambar teknik graffito rata-rata pencapaian indikator kreativitas berada pada tingkat 

perkembangan yang tinggi. Kemudian anak pada kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan 

rata-rata pencapaian indikator kreativitas berada pada tingkat sedang dan uji statistik simpulan adalah 

interprestasi terhadap hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan termasuk didalamnya dapat 

diberikan implikasi hasil penelitian saran atau rekomendasi. 
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